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ABSTRAK

Andeka : Pengaruh Pemakaian Extra Power Pada Saluran Bahan
Bakar Terhadap Konsumsi Bahan Bakar dan Emisi Gas
Buang Karbonmonoksida (CO ) Pada Sepeda Motor Yamaha
Mio Sporty CW Tahun 2009.

Teknologi otomotif memberikan dampak positif dalam kehidupan
manusia. Selain dampak positif, perkembangan teknologi ini juga bisa
memberikan dampak negatif yang cukup serius, diantaranya kemacetan lalu lintas,
pencemaran udara dan meningkatnya jumlah konsumsi bahan bakar.
Perkembangan teknologi khususnya dalam dunia otomotif telah memberikan
sarana yang mendukung serta kebebasan bagi konsumen untuk memilih produk-
produk teknologi yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu cara yang cukup
banyak diterapkan adalah dengan menambahkan Extra Power pada saluran bahan
bakar guna mengurangi penggunaan bahan bakar dan emisi gas buang CO. Extra
Power pada sepeda motor berfungsi sebagai pemecah hidrokarbon bensin didalam
saluran bahan bakar yang akan dialirkan ke karburator. Extra Power merupakan
alat yang dapat merubah struktur molekul bahan bakar menjadi ion-ion sehingga
membuat bahan bakar menyerap oksigen lebih sempurna dan membentuk
campuran homogen serta menurunkan konsumsi bahan bakar dan kandungan
emisi gas buang karbonmonoksida (CO). Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap tingkat konsumsi bahan bakar dan kandungan emisi gas buang
karbonmonoksida dan pengaruh penggunaan Extra Power terhadap konsumsi
bahan bakar dan kandungan emisi gas buang karbonmonoksida (CO) sepeda
motor Yamaha Mio Sporty CW tahun 2009.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Pennelitian ini
dilakukan pada tanggal 02 Februari 2015 dengan menggunakan Sepeda Motor
Yamaha Mio Sporty CW Tahun 2009. Untuk pengujian konsumsi bahan bakar
dan emisi gas buang CO dilakukan pada putaran 1400 Rpm, 2500 dan putaran
3500 Rpm. Dengan menggunakan Extra Power dan tanpa Extra Power.
Pengambilan data dilakukan 3 kali pada setiap putaran.

Dari hasil penelitian menggunakan Extra Power menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan: (a). Konsumsi bahan bakar. Pada putaran 1400 terjadi
penurunan konsumsi bahan bakar sebesar 12,4 %. Pada putaran 2500 terjadi
penurunan konsumsi bahan bakar sebesar 6,6 %. Pada putaran 3500 juga terjadi
penurunan sebesar 4,4 %. (b). Emisi gas buang CO. Pada putaran 1400 RPM
trejadi peningkatan sebesar -0,91 %. Pada putaran 2500 RPM terjadi penurunan
karbonmonoksida sebesar 84,31 % dan pada putaran 3500 RPM terjadi penurunan
karbonmonoksida (CO) sebesar 29,72 %. Berdasarkan hasil penelitian yang tel
dituliskan maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima ya....
“terdapat pengaruh yang signifikan dari pemakaian Extra Power pada saluran
bahan bakar terhadap konsumsi bahan bakar dan kandungan emisi gas buang
karbonmonoksida (CO) pada sepeda Yamaha Mio Sporty CW 2009.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan otomotif sebagai alat transportasi, baik di darat maupun di
laut sangat memudahkan manusia dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Seiring
dengan hal itu secara tidak langsung akan membuat kebutuhan bahan bakar menjadi
bertambah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 2013, konsumsi minyak Indonesia
mencapai 45 % dari total konsumsi energi pada 2013. Kemudian batubara dan gas
masing-masing sebesar 32 % dan 20 %. Sementara energi non-fosil hanya sebesar 3
%. Di Indonesia, rata-rata konsumsi minyak naik sekitar 3 % per tahun, yakni dari
1,184 juta barel per hari pada 2004 menjadi 1,565 juta barel per hari pada 2013
Peningkatan konsumsi minyak ini sejalan dengan pertumbuhan penjualan kendaraan
bermotor. Perkembangan jumlah kendaraan bermotor di Indonesia sampai tahun 2013
semakin meningkat, hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia

Tahun 2010 2011 2012 2013
Mobil (Unit) 8.891.041 0548866 | 10432259 | 1475485
Truk (Unit) 4.687.789 4958738 | 5286061 | ©°814667

Bus (Unit) 2.250.109 2 954.406 2973.821 2.501.203
Spd. Motor (Unit) | 61.078.188 | 68.839.341 | 76.381.183 | O+019-301

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel

1 dapat kita lihat peningkatan jumlah kendaraan

dilndonesia berkisar 10%. Sejalan dengan meningkatnya penggunaan kendaraan
bermotor di Indonesia timbulah masalah yang disebabkan hal tersebut, seperti terjadi
kemacetan dimana-mana, tingkat kebisingan yang yang tinggi dari knalpot dan

semakin meningkatnya konsumsi bahan bakar kendaraan. Permasalahan penting lain



akibat banyaknya jumlah kendaraan vyaitu tentang emisi gas buang CO yang
dihasilkan oleh kendaraan itu sendiri. Emisi Gas buang CO sisa pembakaran tersebut
dapat menyebabkan pencemaan udara dan lingkungan yang memiliki efek negatif
bagi lingkungan khususnya manusia. Idealnya, pembakaran dalam mesin
menghasilkan pembuangan yang tidak mengganggu kesehatan lingkungan. Hal itu
bisa terjadi apabila proses pembakaran dalam ruang bakar sempurna. Tapi
kenyataannya tidak semua pembakaran berlangsung sempurna.

Menurut Pulkrabek, Willard W. (2004) menyatakan bahwa “Proses
pembakaran bahan bakar dari motor bakar menghasilkan gas buang yang secara
teoritis mengandung unsur CO, NO,, HC, C, H,, CO,, H,O dan N, dimana banyak
unsur tersebut yang bersifat mencemari lingkungan sekitar dalam bentuk polusi
udara. Dari berbagai jenis unsur gas hasil pembakaran, Unsur karbon monoksida
(CO) perlu mendapat kajian khusus, karena Unsur ini selain menduduki tingkat
pencemaran tertinggi juga yang paling berpengaruh bagi kesehatan manusia.

Tabel berikut menyatakan tingginya unsur karbon monoksida (CO) hasil
penelitian yang pernah dilakukan jurusan Teknik Lingkungan ITB tentang gas
pencemar udara yang dihasilkan oleh sektor transportasi :

Tabel 2. Persentase Gas Pencemaran Udara oleh Transportasi

No | Komponen Pencemar Persentase (%)
1 CcO 98,8
2 Nox 73,4
3 Sox 26,5
4 HC 88,9
5 Partikel 26,5

Sumber: Prawata, et al. (2013)



Mengoptimalkan pembakaran didalam ruang bakar merupakan salah satu
cara untuk menekan jumlah karbonmonoksida (CO) yang keluar dari hasil
pembakaran bahan bakar dan udara didalam silinder. Selain itu pembakaran
sempurna pada ruang bakar juga dapat memberikan efesiensi konsumsi bahan bakar
pada kendaraan.

Pesatnya perkembangan teknologi khususnya dalam dunia otomotif telah
memberikan sarana yang mendukung serta kebebasan bagi konsumen untuk memilih
produk-produk teknologi untuk menghemat konsumsi bahan bakar dan menurunkan
kadar emisi gas buang karbonmonoksida (CO). Meskipun demikian usaha
optimalisasi dan efisiensi dari produk teknologi tersebut terus mendapat perhatian
dari kedua belah pihak yaitu produsen dan konsumen. Berbagai cara yang dilakukan
oleh pemerintah, industri-industri dan masyarakat dalam mengantisipasi persoalan
itu, antara lain :

1. Penghematan BBM dengan pemakaian mesin secara efektif.

2. Penghematan bahan bakar dengan cara penambahan bahan addiktif yang
dicampurkan kedalam bahan bakar.

3. Penghematan bahan bakar dengan menggunakan alat tambahan pada saluran
bahan bakar seperti : Power Booster, Car booster, Power Fuel, dan X-Power
(Extra Power).

Adapun yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penulisan ini adalah
penghematan bahan bakar minyak menggunakan alat penghemat BBM bernama
Extra Power. Penghemat bahan bakar Extra Power ini merupakan alat peningkat
kualitas ataupun oktan dari bahan bakar. Alat ini banyak ditemui di pasaran, yang

hingga saat ini telah terjual lebih dari 2.200.000 unit.



Extra Power merupakan salah satu alat tambahan pada sistem pemasukan
bahan bakar yang berfungsi untuk memecah rantaik HC dalam bahan bakar dan
membantu proses reaksi pencampuran oksigen (O,) dengan bahan bakar, sehingga
memberikan kekuatan pada unsur-unsur yang terdapat pada bahan bakar untuk
mengikat oksigen (O,), serta membuat campuran bahan bakar dan udara menjadi
merata dan pembakaran menjadi sempurna. Menurut pendapat Wardan. S (1989: 249)
menyatakan bahwa “untuk menjamin terjadinya pembakran yang sempurna dan
tenaga motor yang bagus maka campuran udara dan bahan bakar harus tepat dan
bercamour dengan bagus pula”.

Extra Power bekerja berdasarkan kerja medan magnet yang terdapat
didalamnya sehingga dapat memperbaiki struktur bahan bakar yang melewatinya.
Menurut Hariyadi, et al (2011)menyebutkan bahwa, medan magnet digunakan untuk
memperlemah rantai hidrokarbon (HC), sehingga bahan bakar akan lebih mudah
bercampur dengan oksigen dari udara pada pembakaran untuk membentuk

karbondioksida (CO;) dan uap air (H,O).

Bahan bakar sebagai elemen dasar dalam proses pembakaran memiliki
peranan penting dalam proses pembakaran yang sempurna dalam ruang bakar
sehingga dalam penelitian ini dilakukan suatu percobaan dengan memberikan suatu
tambahan proses kerja terhadap system bahan bakardengan penambahan alat Extra
Powerpada saluran bahan bakar. Perlakuan ini diharapkan memperoleh suatu kondisi
dimana struktur bahan bakar akan lebih baik sehingga pembakaran lebih sempurna.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk
meneliti mengenai seberapa besar pengaruh penggunaan Extra Power terhadap
konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang karbonmonoksida (CO) pada Sepeda

Motor Yamaha Mio Sporty CW Tahun 2009.



B. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang

timbul sebagai berikut:

1. Semakin banyaknya pengguna alat transportasi baik didarat maupun dilaut akan
meningkatkan konsumsi bahan bakar.

2. Emisi gas buang yang dihasilkan seperti karbonmonoksida (CO) berdampak
buruk bagi kesehatan manusia dan lingkungan.

3. Borosnya konsumsi bahan bakar pada proses pembakaran dan meningkatnya
kadar emisi gas buang Karbonmonoksida (CO) yang dihasilkan dari proses
tersebut diakibatkan oleh pembakaran yang tidak sempurna.

4. Ada beberapa alternatif yang dilakukan baik dari pemerintah industri-industri dan
juga masyarakat seperti Power Booster, Car booster, Power Fuel, dan X-Power
(Extra Power).

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, ternyata ada
beberapa faktor yang berhubungan dengan masalah konsumsi bahan bakar dan emisi
gas buang karbonmonoksida (CO) pada kendaraan bermotor. Untuk itu, karena
keterbatasan peneliti baik dari segi kemampuan, waktu, dan dana, maka penelitian ini
dibatasi pada, “Pengaruh Pemakaian Extra Power Pada Saluran Bahan Bakar

Terhadap konsumsi Bahan Bakar dan Emisi Gas Buang Karbonmonoksida (CO) pada

Sepeda Motor Yamaha Mio Sporty CW Tahun 2009,



D. Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengaruh pemakaian Extra Power terhadap konsumsi bahan
bakar?

2. Bagaimanakah pengaruh pemakaian Extra Power terhadap emisi gas buang
CcO?

3. Adakah perbedaan persentase antara memakai Extra Power dengan tanpa
memakai Extra Power pada saluran bahan bakar terhadap konsumsi bahan
bakar dan kandungan emisi gas buang CO pada sepeda motor Yamaha

Mio Sporty CW tahun 2009?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah sebagai berikut :

1. Mengungkap seberapa besar pengaruh konsumsi bahan bakar yang dihasilkan
sepeda motor Yamaha Mio CW Tahun 2009 yang memakai Extra Power dan
tanpa memakai Extra Power.

2. Mengungkap seberapa besar pengaruh pemakaain Extra Power terhadap
kandungan emisi gas buang CO dengan tanpa memakai Extra Power pada

sepeda motor Yamaha Mio Sporty CW Tahun 20009.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain :
1. Sebagai usaha untuk menemukan alat alternatif yang dapat menghemat konsumsi
bahan bakar dan menurunkan kandungan emisi gas buang CO pada sepeda motor
Yamaha Mio Sporty CW tahun 20009.

2. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman khususnya dalam bidang



otomotif mengenai pengaruh penggunaan pemakaian Extra Power pada saluran
bahan bakar terhadap konsumsik bahan bakar dan kandungan emisi gas buang
Co.

. Memberikan informasi kepada masyarakat pengguna sepeda motor tentang
pengaruh pemakaian Extra Powerpada saluran bahan bakar terhadap konsumsi

bahan bakar dan kandungan emisi gas buang CO kendaraan.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Extra Power

Extra Power merupakan salah satu dari sekian banyak alat yang
dirancang untuk menghemat konsumsi bahan bakar dan mereduksi emisi gas
buang karbonmonoksida (CO) kendaraan bermotor. Extra Power ini diciptakan
pada tahun 1996 oleh CV. Wicaksono Mandiri Malang dengan hak paten nomor
ID-0000699-S. Extra Power ini menggunakan magnet permanen (magnet tetap)
dengan kekuatan 10.000 gauss, berbeda dengan produk sejenisnya yang
menggunakan magnet buatan dengan bantuan tenaga listrik. Extra Power ini
didesain sedemikian rupa agar medan magnet yang ditimbulkan tidak keluar dari
aliran bahan bakar dan juga dari alat tersebut, sehingga proses pengikatan bahan
bakar akan lebih optimal.

Pemasangan / penamabahan Extra Power ini diletakkan pada saluran
bahan bakar yang terletak antara tangki bahan bakar dan karburator. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada skema gambar di bawah ini.

Karburator

[ )=

Tangki Extra Power
Bahan Bakar

Silinder/
Ruang Bakar

Gambar 1. Skema Pemasangan Extra Power pada saluran Bahan Bakar
Sumber : Dokumentasi (2014)



Extra Power ini adalah alat tambahan yang diletakkan atau dipasang
pada slang bahan bakar yang berfungsi untuk memecah rantai HC dalam bahan
bakar dan membantu proses reaksi pencampuran bahan bakar dengan Oksigen
(0,), reaksi tersebut memberikan kekuatan pada unsur-unsur yang terdapat pada
bahan bakar untuk mengikat oksigen (O,), serta membuat campuran bahan bakar
dan udara menjadi merata (homogen) dan proses pembakaran menjadi sempurna.
Apabila Oksigen (O,) dan Hidrogen (H) tidak tercampur dengan baik, maka akan
terjadi proses proses pembakaran yang tidak sempurna. CV. Wicaksono Mandiri
Malang mengemukakan bahwa “Penyebab terjadinya pembakaran yang tidak
sempurna adalah tidak terbakarnya seluruh campuran bahan bakar dengan udara
didalam silinder serta sulitnya bahan bakar untuk mengikat oksigen, sehingga
terjadi campuran yang tidak homogen”.

Wardan. S (1989 : 249) mengemukakan bahwa “untuk menjamin
terjadinya pembakaran yang sempurna dan tenaga motor yang bagus, maka
campuran udara atau oksigen (O,) dengan bahan bakar harus tepat dan bercampur

dengan bagus pula”.

Suprayitno dalam Suparyanto, dkk (2013: 03) mengatakan, “Extra Power
merupakan sebuah alat tambahan pada sistem pemasukan bahan bakar yang dapat
mengubah molekul bahan bakar menjadi ion bermuatan positif yang mampu
menyerap oksigen bermuatan negatif dalam keseimbangan untuk pembakaran
yang sempurna, sehingga akan menghasilkan reaksi pembakaran yang lebih
sempurna yang menghasilkan emisi gas buang yang lebih rendah. Sedangkan
reaksi pembakaran yang tidak sempurna menghasilkan kandungan emisi gas
buang yang lebih tinggi. Menurut Hariyadi, et al (2011)menyebutkan bahwa,

medan magnet digunakan untuk memperlemah rantai hidrokarbon (HC),
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sehingga bahan bakar akan lebih mudah bercampur dengan oksigen dari udara

pada pembakaran untuk membentuk karbondioksida (CO,) dan uap air (H,O).

2. Cara Kerja Extra Power

Pada saat langkah isap, bahan bakar akan terhisap dan mengalir dari tanki
bahan bakar kemudian ke karburator yang terlebih dahulu melewati Extra Power
maka unsur karbon yang terdapat didalam unsur-unsur bahan bakar akan tertarik
oleh magnet yang terdapat dalam Extra Power. Tertariknya unsur C atau karbon
yang terdapat dalam unsur bahan bakar ini, maka semula unsur Karrbon (C) dan
H membuat ikatan yang kuat dalam bahan bakar, pada akhirnya dapat dipisahkan
dengan teknik magnetasi dari Extra Power ini, sehingga memberikan kekuatan
kepada unsur C dan H untuk mengikat O, didalam karburator, sehingga campuran
bahan bakar dengan udara akan homogen dan proses pembakaran akan

berlangsung lebih sempurna (Yusuf, 2003).

Struktur BB Setelah

Magnet Permanen T

Melewati Magnet
Struktur BB Sebelum

Melewati Magnet

B emp e = e

Tangki Bahan i § I—I y “Karburator
Bakar N e m——
Garis-garis Médan =~~~ ——
Magnet

Gambar 2. Molekul Hidrokarbon Terpecah
Sumber: Fuhaid, dkk (2011: 7)

Gambar di atas dapat dilihat bahwa terjadi pemecahan molekul bahan bakar

menjadi ion atau partikel yang lebih halus, sehingga menghasilkan campuran
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yang lebih sempurna dan menghemat konsumsi bahan bakar dan menurunkan
kandungan emisi gas buang CO, dengan reaksi sebagai berikut.

CgHis (I) + 11 % O, (g) + ionisasi —» 4CO (g) + 4CO, (g) + O, (g) + 9H,0
(o) T (Sugianto, 2009)

Sedangkan reaksi pembakaran yang tidak sempurna menghasilkan
kandungan emisi gas buang yang lebih tinggi, seperti reaksi berikut.
CgHis (1) +8% 0, (g) 8CSO(g)+ 9H,O (g)..........(Sugianto, 2009).

Menurut Umaternate, et al (2007: 4) mengatakan, “Penggunaan magnet
ditujukan untuk menimbulkan ionisasi pada bahan bakar. Proses ionisasi
diperlukan agar bahan bakar lebih mudah mengikat oksigen selama proses
pembakaran dan mengurangi produk unburned hydrocarbon hasil proses

pembakaran bahan bakar”.

Konsumsi Bahan Bakar

Menurut Suyanto (1989:248) “Konsumsi bahan bakar adalah ukuran
banyak sedikitnya bahan bakar yang digunakan suatu mesin untuk diubah
menjadi panas pembakaran dalam jangka waktu tertentu”. Daryanto (2004:34)
menyatakan bahwa “Konsumsi bahan bakar adalah banyaknya bahan bakar yang
dipakai selama proses pembakaran berlangsung”.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa konsumsi bahan bakar yaitu ukuran banyak sedikitnya bahan bakar yang
digunakan suatu mesin untuk diubah menjadi panas pembakaran dan dapat
dihitung selama proses pembakaran berlangsung.

Konsumsi bahan bakar erat kaitannya dengan dengan efisiensi kendaraan,

tingkat konsumsi sebuah mesin terhadap bahan bakar sering menjadi salah

satu pertimbangan dalam memilih kendaraan.
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Salah satu cara untuk mengukur pemakaian bahan bakar adalah dengan
menghitung banyaknya bahan bakar yang digunakan dalam operasi sebuah mesin
dalam satuan waktu tertentu.

Rumus yang digunakan untuk mengukur konsumsi bahan bakar sebagai berikut:

\ 3600, ..
mf= — ppp. kg/jam (Kulshrestha, ( 1989:95
TP 7000 <9 ( ( )
keterangan:
m’f = Jumlah konsumsi bahan bakar (kg/jam)
\Y = Jumlah bahan bakar yang dipakai mesin (cm®)
t = Waktu untuk menghabiskan bahan bakar (detik)
Dt = Berat jenis bahan bakar (bensin = 0,7329 gr/cm®)
@ =Bilangan konversi
1000

Konsumsi bahan bakar erat kaitannya dengan proses
pembakaran, hal ini sejalan dengan pendapat Berenschot (1980:70) yang
menyatakan bahwa “Pembakaran yang tidak sempurna akan
menyebabkan beberapa kerugian salah satunya kerugian pemakaian
bahan bakar”. Masih menurut Berenschot (1980:61): ”Proses pembakaran
dipengaruhi juga oleh :

1. Saat pengapian
Saat pengapian yang tepat menurut service manual sepeda
motorYamaha Mio Sporty CW tahun 2009 yaitu 10 sebelum TMA.
Bila pengapian terjadi terlalu awal maka gas sisa yang belum terbakar
terpengaruh oleh pembakaran yang masih berlaku dan pemampatan

yang masih berjalan akan terbakar sendiri. Hal ini berarti kerugian
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daya. Bila pengapian terlalu lambat, beberapa pukulan berkurang
berarti juga menurunnya daya, tetapi dapat dibayangkan bahwa
pengapian lambat dapat mengakibatkan terbakar sendiri, walaupun
dalam prakteknya hal ini hampir tidak pernah terjadi. Saat pengapian
yang tepat dapat menentukan proses pembakaran yang sempurna
sehingga tidak terjadi kerugian dalam hal konsusmsi bahan bakar
(Daryanto, 2004).
. Temperatur mesin

Marsudi (2010: 57) menyebutkan “Kebutuhan campuran udara
dan bensin di dalam motor tergantung pada temperatur, beban dan
kecepatan”. Temperatur rendah menyebabkan campuran bahan bakar
dan udara yang di butuhkan engine menjadi kaya, sehingga pada
engine dipasang termostart agar engine cepat mencapai suhu kerja.

Daryanto (2004) menyatakan bahwa “sebab mesin yang
terlampau dingin akan mengakibatkan pemakaian bensin menjadi
boros”. Temperatur yang terlalu tinggi menyebabkan pembakaran
menjadi tidak sempurna, karena pada saat akhir langka kompresi
campuran bahan bakar dan udara terbakar sendiri akibat titik nyala
bahan bakar sudah tercapai.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

temperatur mesin berpengaruh terhadap konsumsi bahan bakar.
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3. Busi

Busi pada mesin bensin diperuntukan sebagai pematik dalam
membakar bahan bakar yang tercampur oksigen dan terkompresi oleh
piston. yang harus diperhatikan dalam pemilihan busi juga harus
sesuai dengan buku manual kendaraan. Kadang ada persepsi orang
jika mengganti dengan busi racing maka tenaga kendaraan akan
bertambah atau bahkan konsumsi BBM jadi irit karena percikan dari
busi menjadi lebih baik. Memang asumsi tersebut tidak salah apabila
didukung dengan faktor pertama yaitu penggunaan jenis BBM yang
memiliki oktan lebih tinggi dan juga penggunaan kabel busi racing
pula. Lebih baik menggunakan busi standar pabrikan pada motor yang
masih spesifikasi standar. Umur pemakaian busi juga ada batasnya
yang dapat dilihat dari jarak celah antara elektrode yang semakin
melebar. Jika hal ini terjadi dan tetap dibiarkan maka pembakaran
pada ruang bakar tidak sempurna dan akibatnya kendaraan menjadi

boros.

4. Perbandingan Campuran Udara dan Bahan Bakar

Motor bakar memerlukan campuran bahan bakar dan udara
untuk melakukan pembakaran. Perbandingan ideal untuk bahan bakar
dan udara bekisar 1:14,7 — 1:15. Akbar Ali (2010:23) menyebutkan
“Jika perbandingan 0,067:1 artinya 0,067 kg bensin akan terbakar
habis secara sempurna oleh udara sebanyak 1 kg, atau sebaliknya 1 kg

bensin akan habis terbakar oleh udara sebanyak 1/0,067 = 14,9 kg
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atau = 15 kg udara”. Daryanto (2004:18) menyebutkan “Perbandingan
campuran bahan bakar dan udara untuk pembakaran yang sempurna
kira — kira 15:1 atau persisnya 14,7:1”. Perbandingan yang baik
adalah Kkira-kira 15:1 artinya 15 kg udara membutuhkan 1 kg bahan
bakar. Untuk mendapatkan daya mesin yang lebih besar (boros bahan
bakar) maka dipakai campuran kaya, sebaliknya jika menghendaki
bahan bakar yang lebih irit maka digunakan campuran miskin
(Marsudi, 2010).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
diambil kesimpulan bahwa perbandingan campuran udara yang tepat
akan sangat mempengaruhi konsumsi bahan bakar. Selain faktor-
faktor di atas, terdapat juga beberapa faktor lain yang dapat

mempengaruhi konsumsi bahan bakar, diantaranya:

a. Putaran mesin
Putaran mesin biasanya dinyatakan dalam satuan RPM (Radius Per
Menit). Toyota step2 (1972:8-33) ”Bila putaran mesin bertambah
maka jumlah bahan bakar yang dipakai cenderung bertambah”.
Hubungan antara pemakaian bahan bakar dan putaran mesin dapat

dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3. Grafik Hubungan Pemakaian Bahan Bakar dan Putaran
Mesin
Sumber: Toyota Step 2 (1972:3-18)
b. Saringan Udara
Saringan udara bertujuan untuk membersihkan udara
yang masuk kedalam ruang bakar. Saringan udara yang kotor
akan menghambat aliran udara ke karburator sehingga konsumsi
bahan bakar menjadi besar. Daryanto (2011: 36) menyebutkan
“Melalaikan pembersihan elemen penyaring udara secara priodik
akan menghambat aliran udara. Akibat dari kekurangan udara
adalah pemakaian bahan bakar bertambah, kehilangan daya
akibat busi kotor”. dengan tidak menggunakan saringan udara
juga dapat merusak silinder, busi cepat kotor, dan pembakaran
tidak sempurna selain dapat menyumbat aliran besin pada

karburator.
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Marsudi (2010: 56)

Apabila udara yang dipakai dalam pembakaran tidak

bersih maka akan mengakibatkan :

1. Saluran pada karburator akan tersumbat kotoran
sehingga aliran bensin tidak lancar.

2. Campuran udara dan bensin yang masuk kedalam
selinder tidak bersih sehingga dapat merusak
selinder dan proses pembakaran akan berlangsung
tidak sempurna.

c. Beban

Mesin membutuhkan campuran kaya pada saat kendaraan
membawa beban penuh karena engine membutuhkan tenaga yang
besar. Marsudi (2010: 57) menyebutkan “Untuk putaran stasioner,
beban berat, percepatan tinggi, membutuhkan campuran kaya sedang
untuk putaran engine normal dan beban ringan maka dibutuhkan
campuran miskin”. Semakin banyak beban yang diangkat, maka bahan
bakar yang dibutuhkan semangkin meningkat. Beban tersebut berasal
dari beban kendaraan itu sendiri, penumpang, tekanan angin, model
ban, kondisi jalan, dan muatan kendaraan.

4. Karbonmonoksida (CO)

Gas CO dihasilkan oleh pembakaran yang tidak normal karena
kekurangan oksigen pada campuran udara dan bensin. CO mempunyai
sifat tidak berwarna dan tidak berasa, namun dalam konsentrasi tinggi
merupakan zat yang beracun (Erjavec, 2000:726).

Gas CO tidak akan terjadi jika pembakaran dilakukan di luar silinder.
Jika rasio udara dan bahan bakar semakin kaya, maka jumlah gas CO yang
dihasilkan juga semakin meningkat dan jika campuran semakin miskin, jumlah

emisi CO juga semakin rendah.
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Menurut Srikandi (1992:94) mengemukakan bahwa “Karbon
monoksida (CO) adalah suatu komponen yang tidak berwarna, tidak
berbau dan tidak mempunyai rasa yang terdapat dalam bentuk gas pada
suhu diatas -192°C. Komponen ini mempunyai berat sebesar 95.5% dari
berat air dan tidak larut di dalam air”. Dalam hal ini karbon monoksida
memiliki ciri-ciri tersendiri yang terkandung dalam bentuk gas. Karbon
monoksida yang terdapat di alam terbentuk dari salah satu proses yaitu:

1. Pembakaran tidak lengkap terhadap karbon atau komponen yang
mengandung karbon.

2. Reaksi antara karbon dioksida dan komponen yang mengandung karbon
pada suhu tinggi.

3. Pada suhu tinggi, karbon dioksida terurai menjadi karbon monoksida
dan O.

Gas karbonmonoksida (CO) baru dapat diserap oleh mikroorganisme
dan stratosfer dalam waktu enam bulan sehingga cukup lama mencemari
lingkungan. Daya ikat hemoglobin terhadap karbonmonoksida 210 kali lebih
kuat daripada Oksigen sehingga dapat dipahami bahwa seseorang yang
menghirup udara dengan kadar CO 1% selama satu jam akan kehilangan 60%
oksigen dan hal ini pasti mengganggu fungsi kontrol otak manusia dan pada
kosentrasi tinggi bisa menyebabkan kematian.

Syahrani (2006: 262) menyatakan bahwa “Emisi gas buang CO dari
kendaraan banyak dipengaruhi oleh perbandingan campuran bahan bakar yang

masuk ke ruang bakar. Jadi untuk mengurangi CO, perbandingan campuran harus
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dikurangi atau dibuat kurus, namun akibatnya HC dan NOx lebih mudah timbul
serta output mesin menjadi berkurang”.

Mengenai efek emisi karbon monoksida Chahaya (2005) dalam jurnalnya
yang berjudul (Dampak Emisi Gas Buang Terhadap Lingkungan) mengatakan,
“Dampak yang ditimbulkan oleh gas CO adalah peningkatan kadar CO dalam
hemoglobin darah manusia (CO-Hb) yang akan menghambat fungsi hemoglobin
(Hb) dalam membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh tubuh. Akibatnya dapat
merusak otak, jantung, dan menyebabkan kematian”.

Sugiarti (2009: 55) juga menambahkan bahwa “Di perkotaan yang padat
kendaraan bermotor konsentrasi gas CO sekitar 10-15 ppm yang dapat
mengakibatkan turunnya berat janin dan meningkatkan jumlah kematian bayi
serta kerusakan otak”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Pengaruh Gas CO terhadap Kesehatan Manusia

NO | Konsentrasi CO Waktu Efek Terhadap Kesehatan
(%)
1 10-15 >8 jam Gangguan terhadap interval waktu
2 30 >8 jam Memberikan kelainan pada
berbagai test-test psychomotoric
3 8-14 1 minggu | Angka fatalitas meningkat

(Pirngadie, 2001 : 2)

Tingginya bahaya yang ditimbulkan oleh emisi Karbon Monoksida,
mengharuskan pemerintah mengambil langkah kongkrit untuk mengatasi tingkat
emisi CO yang dihasilkan oleh kendaraan. Sebagaimana yang dikatakan dalam
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Tahun 2006 Tentang
Pelaksanaan Uji Emisi Gas Buang pasal 5 ayat 1bahwa, pengujian emisi gas
buang merupakan salah satu bagian penting dari proses pengujian tipe kendaraan

bermotor.
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Uji emisi gas buang merupakan pengukuran gas buang kendaraan
bermotor untuk mendeteksi kinerja mesin kendaraan khususnya pengaturan
campuran bahan bakar dan udara, serta untuk mengurangi polusi dan pencemaran
udara yang diakibatkan oleh gas buang kendaraan bermotor dan juga untuk
melihat apakah suatu kendaraan bisa dikatakan lulus uji emisi berdasarkan
ambang batas emisi gas buang kendaraan bermotor yang telah ditetapkan.
Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup mendefenisikan
Ambang Batas Emisi Gas Buang Kendaraan adalah batas maksimum zat atau
bahan pencemar yang boleh dikeluarkan langsung dari pipa gas buang kendaraan
bermotor. Dimana ambang batas emisi gas buang untuk jenis sepeda motor dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Ambang Batas Emisi Gas Buang pada Sepeda Motor

- Tahun Metode Uji
0,
Kategori Pembuatan CO (%)
Sepeda motor 2 langkah <2010 5.5 ldle
Sepeda motor 4 langkah <2010 4.5 ldle
Sepeda motor (2 langkah Idle
>201 4.5
dan 4 langkah) = 2010

Sumber : Permen LH Nomor 5 Tahun 2006

Proses pengujian kendaraan bermotor harus sesuai dengan ketentuan
yang berlaku, berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor
05 Tahun 2006 Tentang Ambang Batas Emisi Gas Buang pasal 3 ayat 2
menyatakan bahwa “Metode uji kandungan emisi gas buang diukur pada kondisi
tanpa beban (putaran idle) sedangkan kandungan asap diukur pada kondisi
percepatan bebas (free acceleration)”. Berdasarkan ketentuan pada lomba LKS
(Lomba Kompetensi Siswa) Nasional yang diadakan tiap tahunnya oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pengujian emisi gas



21

buang dilakukan pada putaran idle dan 2500 rpm. Selama proses pembakaran
tidak sempurna maka sisa hasil pembakaran akan menghasilkan unsur pencemar
udara yang berbahaya bagi manusia dan lingkungan seperti, gas HC, CO, HC,
NOXx, Pb, Sox dan lainnya, dengan alasan itu maka diperlukan pembakaran yang
sempurna.

pembakaran yang sempurna akan terjadi apabila campuran antara
hidrokarbon (HC) yang terdapat didalam bahan bakar dengan udara (O,)
bercampur dengan sempurna. Hal ini diawali pada karburator dan berhir diruang
bakar. Banyak cara yang dilkaukan unutuk mendapatkan pembakaran yang
sempurna ini, diaantaranya membuat gerakan turbulensi dari muatan yang masuk
kedalam ruang baakr, hal ini dapat dilakukan melaui pengaturan bentuk ruang
bakar dan letak saluran masuk, namun pada penggunaan extra power ini
dilakukan dengan memberikan kekuatan pada unsur karbon (C) dan unsur
hidrogen(H) yang terdapat didalam bahan bakar untuk mengikat udara sehingga
memungkinkan hidrokarbon yang terdapat didalam bahan bakar untuk
bercampurt dengan udara secara homogen. Pencampuran yang homogen ini akan
membantu dalam pennyempurnaan pembakaran, sehingga akan menghematan
pemakaian bahan baakr serta daapt menguarangi tingkat emisi gas buang CO

yang dihasilkan (Yusuf : 2003 : 17)

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini berfungsi untuk
mendukung teori-teori yang telah dikemukakan yaitu :
1. Umaternate, dkk (2007), Penghematan Bahan Bakar dengan Penggunaan Medan
Magnet. Hasil penelitian yang dihasilkan menunjukkan penurunan konsumsi

bahan bakar sebesar 5,45 %



22

2. Suriansyah (2011), Pengaruh Medan Elektromagnet terhadap Emisi Gas Buang
Pada Motor Bensin 4 tak 1 silinder. Hasil penelitiannya menunjukkan
penggunaan magnet dapat menurunkan kandungan emisi gas buang CO. Terjadi

penurunan gas karbon monoksida (CO) dari 2,9% menjadi 2,05%.

C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan di atas peneliti
menduga bahwa penggunaan atau pemasangan Extra Power pada saluran bahan
bakar antara tangki bahan bakar dan karburator akan dapat menghemat konsumsi
bahan bakar dan menurunkan kandungan emisi gas buang Carbon Monoksida (CO).
Dimana penelitian ini mencari perbandingan persentase konsumsi bahan bakar dan
emisi CO gas buang pada sepeda motor yamaha mio yang sama ketika menggunakan

Extra Power dan ketika tanpa menggunakan Extra Power.

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian dan gambaran dari penelitian yang akan dilakukan, maka dapat
dirumuskan Hipotesis Penelitian ; terdapat pengaruh pemakaian Extra Power pada
saluran bahan bakar terhadap konsumsi bahan bakar dan kandungan emisi gas buang
Carbonmonoksida (CO) pada motor Yamaha Mio Sporty CW tahun 2009 yang

signifikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dibahas pada
bagian sebalumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penambahan Extra Power pada sepeda motor Yamaha Mio setelah dianalisa
dapat menekan tingkat volume bahan bakar. Pada putaran 1400 RPM terjadi
penurunan sebesar 12,4 %. Pada putaran 2500 RPM terjadi penurunan
sebesar 6,6 %. Kemudian pada putaran 3500 RPM terjadi penurunan sebesar
44 % .

2. Penambahana Extra Power yang telah dianalisa dapat menekan kandungan
emisi gas buang CO. Pada putaran 1400 RPM terjadi peningkatan CO
sebesar -91 %. Pada putaran 2500 RPM terjadi penurunan CO sebesar 84,31
% dan pada putaran 3500 RPM terjadi penurunan CO sebesar 29,72 %.

3. Setelah dilakukannya analisa data secara keseluruhan dengan menggunakan
uji t, maka diketahui bahwa hipotesis (Ha) yang penulis ajukan positif
untuk konsumsi bahan bakar untuk setiap putaran dan negatif untuk emisi
gas buang Co, yang mana dengan memakai Extra Power pada Sepeda
motor Yamaha Mio Sporty CW tahun 2009 memberikan dampak yang
tidak signifikan pada dua RPM pada pengujian emisi gas buang CO yang
dihasilkan. Pada Putaran 1400 hasil t hitung -2,847 yang lebih kecil dari t
tabel maka tidak signifikan maka Hy diterima dan H, ditolak. Pada Putaran

2500 hasil t hitung 24,789 yang lebih besar dari t tabel 2,929 maka
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dikatakan signifikan dengan demikian maka Ho ditolak dan H, diterima.
Pada putaran 3500 Hy diterima dan Ha ditolak karena hasil t hitung 0,978
lebih kecil dari t tabel 2,920.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Penelitian ini masih terbatas hanya pada beberapa putaran mesin yang
mewakili, sehingga pada penelitian lanjutan agar bisa dilakukan pada
putaran yang bervariasi dan lebih tinggi.

2. Penelitian pada kandungan emisi gas buang sebaiknya dilakukan pada
semua kandungan emisi gas seperti HC, CO, dan O, dan kandungan emisi

lainnya,
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